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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Kampar, dengan judul "Analisis Pengembangan Brganisasi
Pads Proyek Pembangunan Perkebunan PIR Trans. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengembangan organisasi yang dilakukan dalam pembangunan perkebunan pola PIR Trans, menganalisis
keberhasilan proyek perkebunan serta untuk menganalisis hubungan antara " pengembangan organisasi”
proyek dengan "keberhasilan proyek".

<br><br>

Dari hasil penelitian ketiga sub variabel "pengembangan organisasi proyek™ keberadaan organisasi,
kemampuan aparat organisasi dan gaya kepemimpinan aparat organisasi menunjukkan bahwa organisasi
pembina PIR Trans belum dapat menciptakan suatu sistem nilai yang mengarah kepada terbentuknya
organisasi yang bersifat terbuka. Pembentukan aturan dan prosedur kegiatan pembinaan masih
menggunakan pendekatan "instruktif", konsekuensinya terbentuk pola hubungan antara organisasi Pembina
dengan organisasi petani sebagal hubungan antara atasan dan bawahan, dan banyak kebutuhan-kebutuhan
atau kepentingan petani yang kurang mendapat perhatian.

<br><br>

Organisasi pembina proyek masih belum mampu memenuhi kebutuhan akan aparat pembina yang
diturunkan ke lapangan baik dalam kwalitas maupun kwantitasnya. Konsekuensinya, organisasi pembina
tidak mampu menciptakan cara kerjayang efektif untuk membina petani PIR Trans agar petani termotivasi
meningkatkan kemampuan berproduksi, ekonomis dan sosial. Kemampuan aparat yang diturunkan ke lokasi
proyek masih belum memiliki pengalaman dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh petani.

<br><br>

Masih banyak aparat pembina lapangan yang mengembangkan pola sikap/perilaku yang mengarah kepada
"gayaotokratif" sehinggainformasi yang berharga dan dibutuhkan tidak dapat terungkap. Petani PIR Trans
kurang diberi kesempatan untuk mengungkapkan berbagai kebutuhan dan permasal ahan-permasalahan
usahatani.

<br><br>

Selanjutnya dari hasil penelitian terhadap keberhasilan proyek perkebunan PIR Trans menunjukkan bahwe
petani masih belum mampu meningkatkan kemampuan teknis perkebunan dan pangan terutama bidang
teknik yang berhubungan dengan "perubahan kondisi alam™, pada musim kemarau sering terjadi "pengecilan
buah" sehingga menggangu kelancaran pemetikan hasil produksi kelapa. Sedangkan dibidang teknislainnya
tidak banyak mengalami hambatan dan dapat segera diatasi petani. Masih banyak petani yang mempunyai
kemampuan ekonomis rendah tergolong berpendapntan rendah. Kondisi ekonomisini telah menyebabkan
rendah tingkat kemampuan para petani untuk membayar angsuran kredit. Demikian juga halnya dengan
tingkat kemampuan sosial petani untuk berpartisipasi dalam organisasi petani tergolong rendah, oleh
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karenanya organisasi yang sudah dibentuk "organisasi pembina’ tidak berfungs dengan baik.
Konsekuensinya, kontrol sosial tidak berjalan baik dan akibatnya muncul tindakan "indisipliner” dan " petani
Kontrakan".

<br><br>

Dari hasil analisa Uji Statistik x2 (Chi Kuadrat) dan analisatabulasi silang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara sub variabel "pengembangan organisasi” dengan "keberhasilan proyek” PIR Trans,
hanya satu hipotesa yang tidak mempunyai hubungan yang signifikan, yaitu "keberadaan prosedur
Pembinaan organisasi" dengan "peningkatan partisifasi petani dalam organisasi petani”.



